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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah Swt. Berkat rahmat dan karuniaNya, Seminar Nasional dengan 

tema Manajemen Perubahan Era Disruption, berkat hidayahnya pula, Prosiding Seminar ini dapat disusun. 

Saat ini kita mengalami dua disrupsi yang luar biasa yaitu bidang teknologi karena revolusi industri 4.0 

dan gaya hidup karena adanya perubahan generasi yang menyebabkan perubahan gaya hidup.Sebagian pihak 

mengatakan bahwa disrupsi adalah sebuah ancaman. Namun, banyak pihak pula mengatakan kondisi saat ini 

adalah peluang. Jika ada perubahan yang mendasar dalam pola kehidupan termasuk ekonomi, harus dihadapi 

pula dengan perubahan yang mendasar dalam organisasi kita, apalagi organisasi yang merasa nyaman dengan 

kondisi saat ini. Tentu membongkar kenyamanan (sebagai awal sebuah perubahan) adalah pekerjaan awal yang 

membosankan karena mungkin organisasi tersebut sudah telanjur meresa nyaman. Tentu saja, bagi perusahaan 

yang selalu melakukan perubahan harus melakukan usaha ekstra lagi. Jika sebelumnya hanya melakukan 

perubahan pada ihwal kecil, saat ini mungkin dibutuhkan perubahan mendasar termasuk model bisnis, atau 

bahkan berani melakukan migrasi bisnis. 

Prosiding ini dapat disusun berkat dukungan dari berbagai pihak sehingga prosiding dapat terwujud 

sesuai harapan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini disampaikan terima kasih  kepada  seluruh pihak yang 

telah mendukung suksesnya acara seminar dengan turut serta mewujudkan prosiding ini sebagai salah satu 

output kegiatan. Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi lingkungan akademis kampus khususnya dan 

seluruh masyarakat Indonesia umumnya serta mampu membangkitkan budaya meneliti dan menulis. 

 

 

Panitia  
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TERM OF REFERENCE  
 

 
LATAR BELAKANG 

Undang-undang No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan 
Iptek (P3 Iptek) antara lain mengamanatkan bahwa Iptek ditujukan untuk mewujudkan pencapaian tujuan negara, 
serta meningkatkan daya saing dan kemandirian bangsa. Iptek diharapkan menjadi salah satu factor utama 
pendorong kemajuan bangsa. Selain itu, sejalan dengan visi dan misi pemerintahan presiden Joko Widodo dan 
wakil presiden Jusuf Kalla yang dituangkan dalam „Nawa Cita‟ khususnya upaya „Meningkatkan produktivitas 
rakyat dan daya saing di pasar internasional sehingga bangsa Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa-
bangsa Asia lainnya (cita ke- 6) dan „Mewujudkan kemandirian ekonomi dengan menggerakkan sektor-sektor 
strategis ekonomi domestik‟ (cita ke-7) maka peningkatan kemampuan Iptek nasional untuk mendukung 
kemandirian ekonomi menjadi sangat penting baik melalui upaya-upaya pengembangan secara nasional, 
maupun dengan alih teknologi melalui kerjasama internasional 

Salah satu kegiatan penting yang dilakukan untuk mengembangkan Iptek adalah melalui kegiatan 
penelitian. Dalam pasal 1 UU No. 18 Tahun 2002 disebutkan bahwa penelitian adalah “kegiatan yang dilakukan 
menurut kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk memperoleh informasi, data, dan keterangan yang 
berkaitan dengan pemahaman dan pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi dan/atau hipotesis 
di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi serta menarik kesimpulan ilmiah  bagi keperluan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.”  

Untuk mendapatkan hasil yang optimal dari kegiatan penelitian, diperlukan sinergi yang positif dari semua 
unsur kelembagaan Iptek yang terdiri atas unsur lembaga pendidikan, lembaga litbang, dan lembaga penunjang. 
Selain itu, untuk mendorong tumbuhnya iklim yang kondusif, peran pemerintah juga sangat menentukan. Dalam 
pasal 18 UU No. 18 Tahun 2002 disebutkan bahwa pemerintah berfungsi menumbuhkembangkan motivasi, 
memberikan stimulasi dan fasilitas, serta menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan Sistem Nasional 
Penelitian, Pengembangan, dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi di Indonesia. 

Sejalan dengan peran pemerintah tersebut, Kelompok Kerja Kepala Sekolah Sipatana Kota Gorontalo 
senantiasa menciptakan iklim yang kondusif untuk mendukung kegiatan penelitian, termasuk dalam pemberian 
bimbingan, baik secara teknis maupun non teknis. Salah satu output dalam kegiatan ini adalah para peserta 
mampu membuat dan mensubmit artikel ilmiah. 
 
TUJUAN DAN SASARAN  
Tujuan Seminar Nasional ini adalah:  

a. Meningkatkan kompetensi para peserta tentang publikasi artikel ilmiah sesuai dengan kaidah ilmiah 
universal.  

b. Mendorong produktivitas dosen dan peneliti agar mampu menghasilkan artikel ilmiah.  
Adapun sasaran dari diselenggarakannya kegiatan Seminar Nasional ini sebagai berikut:  

a. Mampu menghasilkan publikasi artikel ilmiah 
b. Mampu memahami isu-isi Distrupsi menjadi bahan penelitian, dan pengabdian dosen. 

 
BENTUK KEGIATAN  
Bentuk kegiatan ini adalah seminar nasional yang dilakukan selama sehari. Para peserta akan diminta terlebih 
dahulu draft artikel ilmiah yang akan dimuat dalam prosiding yang kemudian akan dikirimkan ke reviewer untuk 
ditindak lanjuti. 
 
MATERI  

1) Disrupsi di PerguruanTinggi 
2) ADRI Era Disrupsi Global 
3) Disruptive Innovation dalam Bisnis Asuransi 
4) Help Peoples, Help Themselves  
5) Guru pada Era Disrupsi 
6) Manajemen Pelayanan Prima 
7) Hukum Era Disrupsi 
8) Kualitas Makanan Dinescape pada Kepuasan Pelanggan 

 



 
 vi 

 

OUTPUT  
Output dari kegiatan ini adalah terpublikasinya draft artikel ilmiah para peserta ke Prosiding Nasional. 
 
TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN  
Seminar Nasional dilaksanakan dengan lokasi dan waktu sebagai berikut :  

a.  Tempat Pelaksanaan  :  Hotel Damhil Gorontalo 
b.  Hari / Tanggal  :  2 Februari 2019 

 
PESERTA  
Target peserta untuk program ini, dengan syarat sebagai berikut : 

a.  Peneliti;  
a.  Dosen;  
c.  Guru/Tutor;  
d.  Pengawas;  
e.  Tenaga Penunjang Akademik;  

 
Komposisi peserta; Setiap gelombang terdiri dari 100 orang peserta.  
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JADWAL KEGIATAN 

 
NO Waktu/Tanggal Acara Keterangan 

Sabtu, 02 Februari 2019   

1 08.00 – 08.30 Registrasi Peserta Panitia 

2 08.30 – 09.30 Pembukaan 
1) Pembacaan Qalam Illahi 
2) Lagu Indonesia Raya 
3) Pertunjukan SENI 
4) Laporan Panitia 
5) Pelantikan Pengurus ADRI 

Penyerahan KTA, dan Penyematan PIN  
6) Penandatanganan MoU 
7) Sambutan Ketum ADRI 
8) Sambutan Rektor UNG sekaligus launching Buku 

dan membuka acara 
9) Foto Bersama 
10) Do‟a 

- MC 
- Petugas 
 

- Mahasiswa UNG 
- Ketua Panitia 

- KETUA UMUM DPP ADRI 

 

 

- Dr.H. Achmad Fathoni Rodli 

 

 

- Prof.Dr. Syamsu Q. Badu, M.Pd. 

- Panitia 
 

3. 09.30 – 09.45 Coffee Break - Panitia 

4. 09.45 – 13.00 SESSION  
9) Disrupsi di PerguruanTinggi 
10) ADRI Era Disrupsi Global 
11) Disruptive Innovation dalam Bisnis Asuransi 
12) Help Peoples Help Themselves  
13) Guru pada Era Disrupsi 
14) Manajemen Pelayanan Prima 
15) Hukum Era Disrupsi 
16) Kualitas Makanan Dinescape 

pada Kepuasan Pelanggan 

 

- Prof.Dr. Syamsu Q. Badu, M.Pd. 
- Dr.H. Achmad Fathoni Rodli 
 

- Dr. Reza Ronaldo, M.M. 
 
- Dr. M. Achmad Rifai, M.A. 
- Dr. Abdul Rahmat, S.Sos.I.,M.Pd. 
- Dr. Novianty Djafri, M.Pd. 
- Dr. Roy Marthen Moonty, S.H.,MH. 
- Gugung Gumilar, S.Par 

5 13.00 – 14.00 ISHOMA - Panitia 

6. 14.00 -  17.00 PARALEL SESSION 
PEMAKALAH 

- PEMAKALAH 
 

7.  16.00 - 16.30 PENUTUPAN/ RAMAH TAMAH - SEMUA 

Minggu, 03 Februari 2019   

8. 08.00 – 16.00 KULINER DAN WISATA 
1. Hotel Damhil 

2. Benteng Otanaha 

3. Pusat Oleh-Oleh Gorontalo 

4. Masjid Raya Gorontalo 

5. Titik Nol 

6. Kampus Baru UNG 

7. Pantai 

8. RM. Melki 

9. Back to Hotel Damhil 

 

 

 
Panitia 
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HUBUNGAN PERILAKU ASERTIF DAN SKILL KEPEMIMPINAN 
KEPALA SEKOLAH DENGAN KEPUASAN KERJA GURU 

DI SMP NEGERI 1 GORONTALO 
 

Fory A. Naway,  Sri Wulan Antuke 
Jurusan manajemen pendidikan 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Gorontalo 
Email: sri_s1manajpend2014@mahasiswa.ung.ac.id 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Hubungan Perilaku Asertif dengan Kepuasan Kerja Guru di SMP 
Negeri 1 Gorontalo. 2) Hubungan Skill Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kepuasan Kerja Guru di SMP 
Negeri 1 Gorontalo. 3) Hubungan secara bersama-sama antara Perilaku Asertif dan Skill Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dengan Kepuasan Kerja Guru di SMP Negeri 1 Gorontalo. Metode yang digunakan yaitu kuantitatif, 
dengan teknik korelasional. Tehnik pengumpulan data menggunakan angket.Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan angket. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara perilaku asertif dengan kepuasan kerja guru, karena terletak pada kategori sangat baik. 2) 
Terdapat hubungan yang signifikan antara skill kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru, 
karena terletak pada kategori sangat baik 3) Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku asertif dan skill 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru, karena terletak pada kategori sangat baik. 
Kata Kunci: perilaku Asertif, Skill Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kepuasan   Kerja Guru 
 
PENDAHULUAN 

Kepuasan kerja ditandai dengan munculnya rasa puas dan terselesaikannya tugas-tugas yang menjadi 
tanggung jawab guru secara tepat waktu, adanya dedikasi, kegairahan, kerajinan, ketekunan, inisiatif dan 
kreativitas kerja yang tinggi dalam bekerja. Sebagaimana yang diungkap Siagian (2008:295) dari berbagai 
penelitian sebagai bukti bahwa apabila dalam pekerjaannya seseorang mempunyai otonomi untuk bertindak, 
terdapat variasi, memberikan sumbangan penting dalam keberhasilan organisasi dan memperoleh umpan balik 
tentang hasil pekerjaan yang dilakukannya, maka orang tersebut akan merasa puas. 

Kepuasan kerja guru sangat penting untuk diupayakan oleh kepala sekolah agar guru-guru tersebut 
memiliki kepuasan kerja yang tinggi. Studi empiris menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki kepuasan 
kerja yang tinggi. Rendahnya kepuasan kerja guru dapat berpengaruh terhadap kualitas kinerja guru yang 
bersangkutan. Hal ini berkaitan dengan keyakinan seorang guru mengenai pekerjaan yang diembannya, yang 
disertai adanya perasaan tertentu, dan memberikan dasar kepada guru tersebut untuk membuat respon atau 
berperilaku dalam cara tertentu sesuai pilihannya. Apabila seorang guru memiliki sikap positif terhadap 
pekerjaannya, maka sudah tentu guru akan menjalankan fungsi dan kedudukannya sebagai tenaga pengajar dan 
pendidik dengan penuh tanggung jawab, sebaliknya seorang guru yang memiliki sikap negatif terhadap 
pekerjaannya, maka dia hanya akan menjalankan fungsi dan kedudukannya sebatas rutinitas saja.  

Perilaku asertif adalah perilaku yang merupakan ekspresi/pernyataan dari minat, kebutuhan, pendapat, 
pikiran, dan perasaan, yang dilakukan secara bijaksana, adil dan efektif, sehingga hak-hak kita dapat 
dipertahankan dengan tetap memperhatikan penghargaan atas kesetaraan dan hak orang lain. Perilaku asertif 
membuat seseorang menjadi lebih percaya diri dan merasa berharga, memiliki konsep diri yang tepat, 
meningkatkan pengendalian diri (self-control) dalam kehidupan sehari-hari, serta memperoleh hubungan yang 
adil dengan orang lain. Perilaku asertif ini merupakan penangkal terhadap perilaku submisif dan perilaku agresif. 

Perilaku asertif dan kepuasan kerja guru ini sangat penting karena berbagai isu tentang tekanan kerja dan 
ketidakpuasan kerja yang timbul yang akan memberikan kesan negatif terhadap pendidikan. Seseorang yang 
mempunyai perilaku asertif dalam kehidupannya, baik berada di sekolah maupun di rumah, akan mempunyai 
tahap kepuasan kerja yang tinggi. Ini karena segala keinginan dam kemauan dapat dipenuhi dan dilaksanakan 
tanpa gangguan. Sekiranya pendidik dapat melaksanakan perilaku asertif dalam melaksanakan tugasnya 
sebagai pendidik, maka akan lebih bersemangat untuk memberikan pengajaran yang terbaik dan berkesan 
kepada pelajar.  

Tinggi rendahnya kepuasan kerja guru berhubungan dengan berbagai faktor diantaranya skill 
kepemimpinan kepala sekolah. Skill kepemimpinan kepala sekolah menunjuk pada cara seorang kepala sekolah 
melaksanakan tugas kepemimpinannya sebagai kepala sekolah. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan suatu fungsi dari interaksi kepala sekolah dengan lingkungannya. 
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Dengan skill kepemimpinan kepala sekolah yang baik diharapkan guru-guru akan melakukan tugas dan 
kewajibannya dengan baik pula. Kepala sekolah yang menampilkan skill kepemimpinan dengan keteladanan 
dengan baik, maka akan menjadi contoh dan panutan bagi semua warga sekolah yang bersangkutan. Dengan 
skill kepemimpinan yang baik akan menjadikan kondisi kerja yang baik, dan mendukung terciptanya mitra kerja 
yang baik pula. Dengan demikian maka guru tersebut akan memperoleh kepuasan dalam menjalankan 
aktivitasnya sebagai pendidik.  

Berdasarkan uaraian di atas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) Bagaimana hubungan 
antara perilaku asertif dengan kepuasan kerja guru di SMP Negeri 1 Gorontalo? 2)Bagaimana hubungan antara 
skill kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di SMP Negeri 1 Gorontalo?3) hubungan antara 
perilaku asertif dan skill kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru di SMP Negeri 1 Gorontalo? 
 
KAJIAN TEORI 

Menurut Handoko (2009: 87) menyatakan kepuasan kerja (job satisfaction) sebagai keadaan emosional 
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para pegawai memandang pekerjaan mereka. 
Howell dan Dipboye (dalam Munandar, 2001:350) memandang kepuasan kerja sebagai hasil keseluruhan dari 
derajat rasa suka atau tidak sukanya tenaga kerja terhadap berbagai aspek dari pekerjaannya. Selanjutnya 
Pensyvania berpendapat kepuasan kerja ialah seberapa jauh pekerjaannya secara keseluruhan memuaskan 
kebutuhannya. Menurut Abraham Maslow (dalam Triton, 2009) menyatakan bahwa kebutuhan dan kepuasan 
pekerja identik dengan kebutuhan biologis dan psikologis, yaitu berupa materil maupun nonmaterial. Salah satu 
sarana penting pada manajemen sumber daya manusia dalam sebuah organisasi adalah terciptanya kepuasan 
kerja para pegawai. 

Menurut Tiffin (Waluyo, 2009), kepuasan kerja berhubungan dengan sikap dari karyawan terhadap 
pekerjaan itu sendiri, situasi kerja, kerja sama antar pimpinan dan sesame rekan kerja. Howel dan Dipboye 
dalam Waluyo (2009:177) berpendapat bahwa kepuasan kerja merupakan cerminan dari rasa suka dan tidak 
suka karyawan kepada berbagai aspek dalam perusahaan. Perasaan suka atau tidak suka yang dirasakan oleh 
individu akan tempat kerjanya tersebut tidak dapat dilepaskan dari keadaan yang mengikuti individu tersebut, 
salah satunya adalah stress (Nurqamar dkk, 2011). Stress yang dialami oleh guru dapat menunjukkan sebagai 
adanya ketidakpuasan pada guru. 

Menurut pendapat As‟ad (2004:115), faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain: 1) Faktor 
psikologis, merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan pegawai yang meliputi minat, ketentraman 
kerja, sikap terhadap kerja, perasaan kerja, 2) Faktor fisik, merupakan faktor yang berhubungan dengan fisik 
lingkungan kerja dan kondisi fisik pegawai, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja, perlengkapan kerja, 
sirkulasi udara, kesehatan pegawai, 3) Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan 
serta kesejahteraan pegawai, yang meliputi sistem penggajian, jaminan sosial, besarnya tunjangan, fasilitas yang 
diberikan, promosi dan lain-lain, 4) Faktor Sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial 
baik antara sesama karyawan, dengan atasannya, maupun karyawan yang berbeda jenis pekerjaannya. 

Menurut Corey (2009) menyebutkan bahwa perilaku asertif adalah ekspresi langsung, jujur, dan pada 
tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan, atau hak-hak seseorang tanpa kecemasan yang beralasan. Alberti 
dan Emmons (2001) menyatakan bahwa asertivitas adalah pernyataan diri yang positif, dengan tetap menghargai 
orang lain, sehingga akan meningkatkan kepuasan kehidupan pribadi serta kualitas hubungan dengan orang lain. 
Sedangkan Neilage dan Adam menyatakan bahwa asertivitas merupakan proses untuk menghilangkan 
hambatan personal sehingga dapat mengembangkan kreativitas. Asertivitas juga merupakan salah satu cara 
yang paling efektif untuk mencapai kebebasan diri dan rasa kepercayaan diri. Di dalam asertivitas terkandung 
sifat-sifat rasa kepercayaan diri, kebebasan berekspresi secara jujur, tegas, dan terbuka tanpa mengecilkan atau 
mengesampingkan arti orang lain serta berani bertanggung jawab (Dalam Syukri & Zulkarnain 2005: 57). 

Asertif menimbulkan harga diri yang tinggi dan hubungan interpersonal yang memuaskan karena 
memungkinkan orang untuk mengemukakan apa yang diinginkan secara langsung dan jelas sehingga 
menimbulkan rasa senang dalam diri pribadi dan orang lain. Semua orang perlu berperilkau asertif agar dapat 
mengurangi stress ataupun konflik yang dialami sehingga tidak melarikan diri ke hal-hal negative (Marini & 
Andriani, 2005 : 47). Perilaku asertif merupakan perilaku yang meungkinkan seseorang untuk bertindak sesuai 
dengan keinginan, mempertahankan diri tanpa merasa cemas, mengekspresikan perasaan secara jujur dan 
nyaman, ataupun untuk menggunakan hak-hak pribadi tanpa melanggar hak-hak orang lain. 

Skill kepemimpinan kepala sekolah adalah keterampilan teknis dalam melaksanakan tugas sebagai 
manajer sekolah untuk mendayagunakan segala sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan sekolah secara 
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efektif dan efisien (Karweti, 2010: 76). Menurut Kast dalam Walid (2008 : 6) kemampuan yang harus dimiliki oleh 
kepala sekolah meliputi keterampilan konseptual, keterampilan manusiawi, dan keterampilan teknik. 

Skill kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat besar untuk menggerakan segala 
sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mendorong sekolah 
untuk dapat mewujudkan tujuan sekolah melalui pelaksanaan program-program sekolah secara terencana dan 
bertahap. Oleh karena itu kepala sekolah dituntut mempunyai kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang 
baik dan memadai sehingga dapat menghasilkan ide-ide untuk meningkatkan mutu sekolah. Berkaitan dengan 
kepemimpinan kepala sekolah menurut Mulyasa (2004: 98) paradigma baru memandang tugas dan fungsi kepala 
sekolah sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan motivator. Bahkan kedepan 
kepala sekolah harus mampu menjadi figure dan mediator bagi perkembangan masyarakat dan lingkungan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif, dengan teknik korelasional. Variabel yang akan diteliti yaitu 
perilaku asertif sebagai variabel X1 dan skill kepemimpinan kepala sekolah sebagai variabel X2 dengan kepuasan 
kerja guru sebagai variabel Y di SMP 1 Gorontalo. Populasi berjumlah 81 orang dengan menggunakan metode 
Proportional Random Sampling. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus, dengan sampel 10% dari 
populasi maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 45 (guru). Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan data adalah metode kuesioner, dan untuk uji coba instrument digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas). teknik analisis data yang digunakan yaitu: 1) 
analisis deskriptif, 2) pengujian normalitas data, 3) uji linearitas, 4) analisis kolerasi parsial, dan 5) analisis 
korelasi simultan.  

 
HASIL PENELITIAN 
1. Deskriptif Variabel 

Penelitian ini dilaksanakan pada SMP Negeri 1 Gorontalo dengan cara menyebar angket/kuesioner 
penelitian kepada responden yang memenuhi standar sampel yang ditentukan oleh peneliti sebelumnya. Data 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dengan menggunakan 
daftar pernyataan (kuesioner) yang telah disebarkan langsung. Jumlah responden yang menjadi subjek penelitian 
sebanyak 45 responden yang memenuhi standar sampel penelitian.Variabel dalam penelitian ini yakni Perilaku 
Asertif (X1) dan Skill Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2)  dengan Kepuasan Kerja Guru (Y). 
a. Variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) 

Kepuasan kerja (job satisfaction) sebagai keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dengan mana para pegawai memandang pekerjaan mereka dan mencerminkan sikap seseorang 
terhadap pekerjaannya. Adapun distribusi frekuensi untuk variabel kepuasan kerja guru disajikan dalam table 
berikut ini 

 

 
Gambar 4.1. Histogram distribusi frekuensi variabel Kepuasan Kerja Guru (Y) 

 
Maka dapat diketahui bahwa hasil analisis deskriptif untuk variabel Kepuasan Kerja Guru. Hasilnya terlihat 

bahwa variabel Kepuasan Kerja Guruadapada kriteria sangat baik dengan skor 88.63%. Hal ini menunjukkan 
bahwa guru di SMP Negeri 1 Gorontalo merasa puas dengan pekerjaan yang mereka miliki. 
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b. Variabel  Perilaku Asertif (X1) 
Perilaku asertif diartikan sebagai kemampuan untuk mengekspresikan emosi, mempertahankan 

kebenaran dan mempertahankan interaksi dengan orang lain secara jujur, bertanggungjawab dan bebas dari 
rasa cemas. Perilaku asertif akan muncul pada saat orang melakukan hubungan interpersonal dengan orang lain. 
Adapun distribusi frekuensi untuk variabel perilaku asertif disajikan dalam table berikut ini: 

 

 
Gambar 4.2 : Histogram distribusi frekuensi variabel Perilaku Asertif (X1) 

 
Maka dapat diketahui bahwa hasil analisis deskriptif untuk variabel Perilaku Asertif.Hasilnya terlihat 

bahwa variabel Perilaku Asertif ada pada kriteria sangat baik dengan skor 89.90%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepala sekolah di SMP Negeri 1 Gorontalo memiliki perilaku asertif yang sudah sangat baik. 

 
c. Rekapitulasi Hasil Analisis Data Evaluasi Komponen Proses Penelitian 

Keterampilan kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat besar untuk menggerakan 
segala sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Adapun distribusi frekuensi untuk variabel skill kepemimpinan kepala sekolah 
disajikan dalam tabel berikut ini: 

 
Gambar 4.3 : Histogram distribusi frekuensi variabel Skill Kepemimpinan Kepala Sekolah (X2) 

 
Maka dapat diketahui bahwa hasil analisis deskriptif untuk variabel Skill Kepemimpinan Kepala Sekolah. 

Hasilnya terlihat bahwa variabel Skill Kepemimpinan Kepala Sekolah ada pada kriteria sangat baik dengan skor 
88.25%. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah di SMP Negeri 1 Gorontalo memiliki skill atau keterampilan 
kepemimpinan yang sangat baik untuk sekolahnya. 

 
PEMBAHASAN 
1. Hubungan Perilaku Asertif dengan Kepuasan Kerja Guru di SMP Negeri 1 Gorontalo 

Berdasarkan hasil pengujian deskriptif analisis jawaban responden ditemukan bahwa frekuensi terbesar 
yakni pada kelas interval 78-81 dengan frekuensi sebanyak 9 orang sedangkan yang terendah yakni pada kelas 
interval 90-93 sebanyak 6 orang guru. Kemudian hasil analisis deskriptif untuk variabel perilaku asertif, Hasilnya 
ditemukan bahwa variabel  perilaku asertif terletak pada kriteria yang sangat baik dengan skor 89.90 %. Hal ini 
menunjukan bahwa di SMP Negeri 1 Gorontalo adanya perilaku asertif yang baik sehingga dapat menimbulkan 
kepuasan kerja guru terhadap tugasnya. Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pada tingkat kepercayaan 
95% perilaku asertif memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja guru. Besarnya koefisien korelasi 
yakni sebesar 0.041 dengan kata lain, hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat yakni sebesar 
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4.1%. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel perilaku asertif memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
kepuasan kerja guru. Temuan ini mengindikasikan bahwa jika kepuasan kerja guru tidak baik/rendah, diakibatkan 
juga dari rendahnya perilaku asertif.  

Temuan ini mengindisikan bahwa kepuasan kerja guru yang tinggi, diakibatkan juga dari perilaku asertif 
yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah. Kepala sekolah dituntut harus berperilaku asertif agar merasa lebih 
percaya diri dan merasa berharga serta dapat meningkatkan pengendalian diri (self-control) dalam kehidupan 
sehari-hari khusunya di lingkungan sekolah sebagai suatu cara untuk meningkatkan asertivitas kepala sekolah  
melalui: 1) kemampuan untuk jujur dan langsung; 2) bersifat terbuka; 3) mengambil inisiatif demi kebutuhannya; 
4) bersedia meminta informasi dan bantuan dari orang lain. 

Menurut Galassi perilaku asertif adalah bentuk komunikasi secara langsung terhadap kebutuhan, 
keinginan dan pendapat seseorang tanpa menghukum, mengancam atau merendahkan orang lain. Perilaku 
asertif juga melibatkan hak orang lain tanpa terlalu takut dalam proses tersebut. Berperilaku asertif pada hampir 
semua situasi, orang akan merasa respek, senang bekerjasama dengan individu yang bersangkutan. Perilaku 
asertif akan muncul pada saat orang melakukan hubungan interpersonal dengan orang lain. Pada saat hubungan 
tersebut pihak yang satu merasa nyaman dan pihak yang lain juga merasa nyaman. Nyaman dengan dirinya 
ditunjukkan dengan tidak terlalu berlebihan dengan emosinya, memiliki toleransi, mempunyai self-respect dan 
mempunyai kemampuan untuk menghadapi masalah. 
2. Hubungan Skill Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kepuasan Kerja Guru di SMP Negeri 1 
Gorontalo 

Berdasarkan hasil pengujian deskriptif analisis jawaban responden ditemukan bahwa frekuensi terbesar 
yakni pada kelas interval 90-93 dengan frekuensi sebanyak 10 orang sedangkan yang terendah yakni pada kelas 
interval 102-105 sebanyak 5 orang guru. Kemudian hasil analisis deskriptif untuk variabel skill kepemimpinan 
kepala sekolah, Hasilnya ditemukan bahwa variabel skill kepemimpinan kepala sekolah terletak pada kriteria 
yang sangat baik dengan skor 88.25. Hal ini menunjukan bahwa di SMP Negeri 1 Gorontalo adanya skill 
kepemimpinan kepala sekolah yang baik sehingga dapat menimbulkan kepuasan kerja guru terhadap tugasnya.  
Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% skill kepemimpinan kepala sekolah 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan kerja guru. Besarnya koefisien korelasi yakni sebesar 0.262 
dengan kata lain, hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat yakni sebesar 26.2%. sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel skill kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
kepuasan kerja guru. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang mendorong sekolah untuk dapat 
mewujudkan tujuan sekolah melalui pelaksanaan program-program sekolah secara terencana dan bertahap. 
Oleh karena itu kepala sekolah dituntut mempunyai kemampuan manajemen dan kepemimpinan yang baik dan 
memadai sehingga dapat menghasilkan ide-ide untuk meningkatkan mutu sekolah. Keterampilan kepemimpinan 
yang perlu dikuasai oleh seorang kepala sekolah yaitu keterampilan konspetual (conseptual skill), keterampilan 
hubungan dengan manusia (human relationship skill), dan keterampilan administrasi (administrative skill). 

Keterampilan kepemimpinan kepala sekolah adalah keterampilan teknis dalam melaksanakan tugas 
sebagai manajer sekolah untuk mendayagunakan segala sumber yang tersedia untuk mencapai tujuan sekolah 
secara efektif dan efisien (Karweti, 2010: 76). Keterampilan kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peranan 
yang sangat besar untuk menggerakan segala sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3. Hubungan Perilaku Asertif dan Skill Kepemimpinan Kepala Sekolah Secara Bersama-sama dengan 
Kepuasan Kerja Guru di SMP Negeri 1 Gorontalo 

Sebagaimana hasil pengujian deskriptif yakni jawaban responden atas kusioner ditemukan bahwa 
frekuensi terbesar yakni pada kelas interval 81-84 dengan frekuensi sebanyak 9 orang sedangkan yang terendah 
yakni pada kelas interval 93-96 dengan frekuensi sebanyak 6 orang guru. Kemudian kepuasan kerja guru terletak 
pada kriteria yang sangat baik dengan persentase skor sebesar      88.63 %. Hal ini tentunya menunjukan 
bahwaperilaku asertif dan skill kepemimpinan kepala sekolah telah baik yang dapat menumbuhkan kepuasan 
kerja guru di SMP Negeri 1 Gorontalo. Dari hasil pengujian ditemukan bahwa pada tingkat kepercayaan 95% 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dari perilaku asertif dan skill kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kepuasan kerja guru, Kemudian nilai r hitung sebesar 0.4988. Atau dengan kata lain, hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat yakni sebesar 49.88%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku 
asertif dan skill kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan yang signifikan secara bersama-sama dengan 
kepuasan kerja guru.  
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Mc Nesse Smith (1996) menyatakan bahwa kepuasan kerjamerupakan perasaan pekerja atau karyawan 
terhadap pekerjaannya, hal ini merupakan sikap umum terhadap pekerjaan yang didasarkan penilaian aspek 
yang berada dalam pekerjaan.Menurut Blum (1956) dalam bukunya Moch. As‟ad (2004:104 ) mengemukakan 
bahwa kepuasan kerja merupakan sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap 
faktor-faktor pekerjaan, penyesuaian diri dan hubungan sosial individu diluar kerja. Menurut pendapat As‟ad 
(2004:115), faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu faktor psikologis, faktor fisik, faktor finansial, dan 
faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial baik antara sesama karyawan, dengan 
atasannya, maupun karyawan yang berbeda jenis pekerjaannya. 

Kepuasan kerja sebenarnya merupakan keadaan yang sifatnya subyektif yang merupakan hasil 
kesimpulan yang didasarkan pada suatu perbandingan mengenai apa yang diterima pegawai dari pekerjaannya 
dibandingkan dengan yang diharapkan, diinginkan, dan dipikirkannya sebagai hal yang pantas atau berhak 
atasnya. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Terdapat hubungan yang 
signifikan antara perilaku asertif dan kepuasan kerja guru di SMP Negeri 1 Gorontalo. Dari hasil pengujian 
ditemukan bahwa variabel perilaku asertif terletak pada kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa di SMP 1 
Gorontalo memiliki perilaku asertif yang baik sehingga dapat menimbulkan kepuasan kerja guru terhadap 
tugasnya. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara skill kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan 
kerja guru di SMP Negeri 1 Gorontalo. Dari hasil pengujian ditemukan bahwa variabel Skill Kepemimpinan 
Kepala Sekolah terletak pada kriteria sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa di SMP Negeri 1 Gorontalo adanya 
skill kepemimpinan kepala sekolah yang baik sehingga dapat menimbulkan kepuasan kerja guru terhadap 
tugasnya. 3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara perilaku asertif dan skill kepemimpinan kepala 
sekolah dengan kepuasan kerja guru di SMP Negeri 1 Gorontalo. Dari hasil pengujian ditemukan bahwa variabel 
kepuasan kerja guru terletak pada kriteria sangat baik Artinya jika perilaku asertif dan skill kepemimpinan kepala 
sekolah telah baik untuk dapat menumbuhkan kepuasan kerja guru. 
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